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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

DAMPAK PERNIKAHAN DINI TERHADAP 

KESEHATAN MENTAL REMAJA: STUDI 

KUALITATIF DI DESA KUTO REJO 

KECAMATAN KEPAHIANG 

 

Nama   :  

Usia   :   

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir :  

Usia saat menikah :  

Lama pernikahan :  

 

A. Latar Belakang Pernikahan Dini 

1. Bisa diceritakan alasan Anda menikah di usia muda? 

2. Apakah keputusan menikah ini berasal dari Anda sendiri atau ada 

dorongan dari orang lain? 

B. Pengalaman Awal Setelah Menikah 

1. Apa yang Anda rasakan di awal pernikahan? 

2. Apakah muncul perasaan gugup, takut, atau tidak tenang saat memulai 

peran baru? 

C. Gejala Kecemasan yang Dialami 

1.  Apakah Anda pernah mengalami sulit tidur, jantung berdebar, merasa 

gelisah berlebihan, atau ketakutan tanpa sebab? 

2. Kapan biasanya perasaan cemas itu muncul (contohnya saat 

bertengkar, saat mengurus rumah tangga, saat menghadapi tekanan 

ekonomi)? 

D. Dampak Kecemasan dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Apakah kecemasan yang Anda alami memengaruhi aktivitas harian, 

hubungan dengan pasangan, atau hubungan sosial Anda? 
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2. Bagaimana perasaan Anda saat mengalami kecemasan—misalnya 

merasa tidak berguna, takut ditinggalkan, atau merasa gagal? 

E. Upaya Mengatasi Kecemasan 

1.  Apa yang biasanya Anda lakukan saat merasa cemas? 

2.  Apakah Anda pernah mencoba mencari bantuan atau bercerita kepada 

orang lain? 

3.  Apa bentuk dukungan dari pasangan atau keluarga saat Anda merasa 

cemas? 

F. Harapan dan Saran 

1. Apa harapan Anda terhadap diri sendiri dan kehidupan pernikahan 

Anda ke depan? 

2.  Apakah Anda punya pesan atau saran untuk remaja lain yang berpikir 

untuk menikah di usia muda? 
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Lampiran 2 

INFORMEND CONSENT 

 

Dengan ini saya menyatakan persetujuan saya untuk dapat 

ikut berpartisipasi seabagai responden dalam penelitian yang 

berjudul “DAMPAK PERNIKAHAN DINI TERHADAP 

KESEHATAN MENTAL REMAJA: STUDI KUALITATIF 

DI DESA KUTO REJO KECAMATAN KEPAHIANG” 

. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk 

menggunakan data-data yang saya berikan untuk dipergunakan 

sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya 

menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan 

dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang 

jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai 

informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak 

dan informasi lengkap lainnya, hanya saya ijinkan untuk 

diketahui oleh peneliti  

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya 

menyetujui untuk bertemu dan melakukan wawancara pada 

waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian antara 

saya dan peneliti. Dalam melakukan wawancara, saya juga 

memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu perekam 

untuk menghindari kesalahan dan atau adanya informasi yang 

tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk 

menganalisis penelitian tersebut 

 

Bengkulu,   Mei 2025 

Peneliti 

 

 

 

 

      RADITYA DWI PUTRA 

 

 

 

 

 



 

67 
 

Lampiran 3  

PERMOHONAN PERSETUJUAN INFORMAN 

 

Saya adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Masyarakat yang bernama Raditya Dwi Putra dengan NPM: 

2113201013. Saat ini, saya sedang melakukan tugas akhir 

(skripsi) yang bejudul Dampak Pernikahan Dini Terhadap 

Kesehatan Mental Remaja:Studi Kualitatif Di Desa Kuto Rejo 

Kecamatan Kepahiang, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

apakah ada kolerasi antara pernikahan dini dengan kesehatan 

mental pada remaja yang melakukan pernikahan dini. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti ingin 

melihat proses dinamika remaja yang melakukan pernikahan 

dini dan akan mengalih lebih mendalam tentang kondisi 

kesehatan mental, apakah terkait dengan pernikahan dini, 

proses pengambilan data dalam penelitian ini melalui 

wawancara, dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara umum berkaitan dengan perjalanan hidup atau riwayat 

yang telah dilewati remaja yang sudah melakukan pernikahan 

dini. 

Pada proses wawancara ini, anda diminta untuk 

melakukan review terhadap hal-hal yang diajukan dalam 

wawancara tersebut. Review yang dilakukan ini, 

memungkinkan anda untuk mengalami atau merasakan 

kembali pengalaman- pengalaman emosional. Hal ini 

kemudian dapat menimbulkan perasaan sedih ataupun 

perasaan-perasaan lain yang dapat memberikan 

ketidaknyamanan bagi anda. 

Jika hal ini terjadi, peneliti akan berusaha untuk 

menenangkan anda kembali dan menanyakan kesediaan anda 

kembali untuk melanjutkan penelitian dilain waktu, anda 

bebas untuk menolak ikut serta dalam penelitian ini dan bila 

anda telah memutuskan untuk ikut, anda juga bebas untuk 

mengundurkan diri setiap saat, keseluruhan data dalam 

penelitian ini akan diolah hanya untuk kepentingan penelitian 

dan akan saya jamin kerahasiaannya, anda diberi kesempatan 

untuk menanyakan semua hal yang belum jelas sehubungan 

dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu anda membutuhkan 

keterangan lebih lanjut, anda dapat menghubungi saya 

Raditya Dwi Putra : 082258874925 atau dapat menemui saya 

di Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 

Peneliti 

 

Raditya Dwi Putra 



 

68 
 

Lampiran 4  

MATRIKS HASIL WAWANCARA 

Hasil Wawancara pada 6 informan  

NO PERTANYAAN INFORMAN 1 

(LT) 

INFORMAN 2 

(AL) 

INFORMAN 3 

(MS) 

INFORMAN 4 

(FR) 

INFORMAN 

5 (RH) 

INFORMAN 6  

( RK) 

KESIMPULAN 

1 Bisa diceritakan 

alasan Anda menikah 

di usia muda? 

 

“Waktu itu 

karena udah 

pacaran lama, 

orang tua juga 

bilang daripada 

pacaran terus 

mending 

dinikahin aja.” 

“Aku disuruh 

orang tua, 

katanya 

daripada aku 

keluyuran terus, 

mending kawin 

aja biar ada 

yang jagain. 

Aku udah hamil 

duluan, jadi 

orang tua 

nyuruh aku 

tanggung jawab 

sama 

cowoknya.” 

Pacarku ngajak 

serius, aku pikir 

ya udah lah, toh 

juga udah gak 

sekolah.” 

“Karena 

ekonomi juga 

sih, orang tua 

nyuruh nikah 

biar aku 

nggak jadi 

beban.” 

Aku nikah 

karena 

dijodohin sama 

keluarga, 

katanya 

cowoknya 

baik.” 

Menikah karena 

dorongan orang 

tua, ekonomi, 

kehamilan, dan 

perjodohan 

2 Apakah keputusan 

menikah ini berasal 

dari Anda sendiri atau 

ada dorongan dari 

orang lain? 

 

“Sebenernya sih 

aku juga mau, 

tapi dorongan 

dari orang tua 

juga ada.” 

“Bukan dari 

aku sendiri, aku 

disuruh orang 

tua.” 

“Karena aku 

udah keburu 

hamil, jadi ya 

mau nggak mau 

harus nikah.” 

Setengah-

setengah sih, 

aku mikirnya 

daripada gak 

jelas ya nikah 

aja.” 

“Orang tua 

yang paling 

nyuruh, aku 

sih masih 

pengen 

sekolah.” 

“Awalnya aku 

nolak, tapi 

karena keluarga 

terus maksa, 

akhirnya iya 

aja.” 

Mayoritas 

keputusan berasal 

dari orang tua, 

bukan kehendak 

sendiri 

3 Apa yang Anda 

rasakan di awal 

pernikahan? 

 

“Campur aduk 

sih, senang tapi 

juga bingung 

ngurus rumah.” 

Nggak ngerti 

harus ngapain, 

rasanya kaget 

banget.” 

Awalnya senang 

karena pikirnya 

bakal bahagia, 

tapi ternyata 

capek.” 

Biasa aja, cuma 

ngerasa aneh 

harus tinggal 

bareng laki-

laki.” 

“Banyak yang 

harus 

dipikirin, 

mulai dari 

masak sampai 

beres-beres 

rumah.” 

“Agak takut 

karena belum 

kenal banget 

sama suami.” 

Awal pernikahan 

dirasakan sebagai 

masa yang 

membingungkan 

dan belum siap 

4 Apakah muncul 

perasaan gugup, 

takut, atau tidak 

tenang saat memulai 

peran baru? 

 

“Iya, gugup 

banget. Takut 

salah ngelakuin 

sesuatu.” 

“Setiap hari 

ngerasa gak 

tenang, takut 

suami marah.” 

“Iya, apalagi 

aku belum bisa 

ngurus rumah 

sendiri.” 

“Kadang takut, 

apalagi kalau 

suami ngomel.” 

“Awal-awal 

sering nangis 

karena gak 

bisa ngikutin 

semuanya.” 

“Takut banget, 

apalagi kalau 

mertua ikut 

campur.” 

Sebagian besar 

merasa gugup dan 

takut memulai 

peran baru 
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5 Apakah Anda pernah 

mengalami sulit tidur, 

jantung berdebar, 

merasa gelisah 

berlebihan, atau 

ketakutan tanpa 

sebab? 

 

“Sering, apalagi 

kalau habis ribut 

sama suami.” 

“Aku susah 

tidur, sering 

mikir terus.” 

“Jantung suka 

deg-degan kalau 

ada masalah 

kecil.” 

Iya, kadang 

ngerasa cemas 

aja tanpa 

sebab.” 

“Gelisah 

terus, takut 

ada yang 

salah.” 

“Sering takut 

tanpa alasan, 

terutama kalau 

malam.” 

Mengalami gejala 

cemas seperti sulit 

tidur, gelisah, dan 

jantung berdebar 

6 Kapan biasanya 

perasaan cemas itu 

muncul (contohnya 

saat bertengkar, saat 

mengurus rumah 

tangga, saat 

menghadapi tekanan 

ekonomi)? 

 

“Kalau suami 

udah mulai 

marah-marah.” 

“Kalau uang 

belanja udah 

mulai habis.” 

“Pas ngurus 

anak sambil 

masak, 

semuanya 

bareng.” 

“Kalau lagi 

diem sendiri, 

pikiran ke 

mana-mana.” 

“Kalau suami 

pulang kerja 

dan langsung 

marah.” 

“Waktu ditanya 

mertua soal 

kerjaan rumah, 

aku jadi panik.” 

Cemas muncul 

saat konflik, 

tekanan ekonomi, 

dan tugas rumah 

tangga. 

7 Apakah kecemasan 

yang Anda alami 

memengaruhi 

aktivitas harian, 

hubungan dengan 

pasangan, atau 

hubungan sosial 

Anda? 

“Iya, jadi sering 

murung, malas 

ngapa-ngapain.” 

“Sama suami 

jadi gampang 

salah paham.” 

“Jadi suka 

marah susah 

ngontrol emosi” 

“Aku jadi 

jarang ketemu 

temen.” 

“Kadang gak 

mau keluar 

rumah.” 

“Jadi lebih 

pendiam, gak 

bisa ngomong 

jujur ke suami.” 

Kecemasan 

memengaruhi 

hubungan, 

aktivitas harian, 

dan sosial. 

8 Bagaimana perasaan 

Anda saat mengalami 

kecemasan—

misalnya merasa 

tidak berguna, takut 

ditinggalkan, atau 

merasa gagal? 

 

“Ngerasa gak 

berguna, semua 

serba salah.” 

“Takut 

ditinggal, takut 

gak bisa 

bahagiain 

suami.” 

“Aku ngerasa 

gagal jadi 

istri.” 

“Ngerasa 

pengen kabur 

dari 

semuanya.” 

“Sering mikir 

jelek tentang 

diri sendiri.” 

“Aku cuma bisa 

nangis diam-

diam.” 

Perasaan saat 

cemas didominasi 

rasa gagal, takut, 

dan tidak berguna 

9 Apa yang biasanya “Aku diem di “Kadang curhat “Tidur aja biar “Dengerin “Main HP “Nulis di buku Mengatasi cemas 
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Anda lakukan saat 

merasa cemas? 

 

kamar, nangis.” ke temen lewat 

HP.” 

gak mikir.” musik, kadang 

nangis juga.” 

biar lupa.” harian.” dengan diam, 

menangis, tidur, 

atau curhat ke 

teman 

10 Apakah Anda pernah 

mencoba mencari 

bantuan atau bercerita 

kepada orang lain? 

“Pernah cerita ke 

ibu, tapi gak 

banyak.” 

“Gak berani 

cerita, takut 

disalahin.” 

Cuma ke temen 

deket.” 

“Enggak, malu 

cerita soal 

rumah tangga.” 

“Pernah ke 

tetangga, tapi 

gak ada 

solusi.” 

“Cuma simpen 

sendiri.” 

Sebagian memilih 

bercerita, 

sebagian lain 

memendam 

sendiri 

11 Apa bentuk dukungan 

dari pasangan atau 

keluarga saat Anda 

merasa cemas? 

 

“Suami kadang 

ngajak jalan biar 

senang.” 

“Gak ada 

dukungan, 

malah makin 

dimarahin.” 

“Suami cuma 

bilang sabar.” 

“Orang tua 

suka nasehatin, 

tapi gak terlalu 

ngerti juga.” 

“Keluarga 

jarang 

peduli.” 

“Suami suka 

cuek, keluarga 

juga jauh.” 

Dukungan dari 

pasangan dan 

keluarga minim 

atau kurang 

dirasakan. 

12 Apa harapan Anda 

terhadap diri sendiri 

dan kehidupan 

pernikahan Anda ke 

depan? 

“Pengen hidup 

lebih tenang, bisa 

bahagiain anak.” 

“Pengen 

sekolah lagi 

kalau bisa.” 

“Semoga rumah 

tangga bisa 

lebih baik.” 

Pengen punya 

usaha sendiri 

biar gak 

tergantung.” 

“Semoga 

suami bisa 

berubah jadi 

lebih 

perhatian.” 

“Pengen bisa 

bahagia tanpa 

tekanan.” 

Berharap hidup 

lebih tenang, 

mandiri, dan 

pernikahan yang 

baik 

13 Apakah Anda punya 

pesan atau saran 

untuk remaja lain 

yang berpikir untuk 

menikah di usia 

muda? 

 

“Jangan buru-

buru nikah, 

pikirin matang-

matang.” 

“Kalau bisa 

sekolah dulu” 

“Jangan 

pacaran sampe 

kebablasan.” 

“Nikah itu gak 

gampang, 

banyak 

tanggung 

jawab.” 

Harus siap 

mental dan 

fisik, bukan 

cuma ikut-

ikutan.” 

“Jangan nikah 

kalau belum 

kenal betul 

pasangannya.” 

Menyarankan 

remaja lain agar 

tidak menikah 

muda tanpa 

kesiapan. 
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Lampiran 5                                               
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

          
Gambar 1. Bersama Perangkat Desa                       Gambar 2. Bersama Responden 

 

                    
Gambar 3. Bersama Responden   Gambar 4. Bersama Responden 

 

         
Gambar 5. Bersama Responden              Gambar 6. Bersama Responden  
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